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Abstrak 
Fitur live streaming digunakan apoteker untuk memperkenalkan produk yang dijual di apotek secara 

online untuk membantu konsumen memenuhi informasi dan kebutuhan apoteker dalam memberikan 

konseling dan pemasaran obat yang dapat diakses secara bebas melalui platform digital seperti 

Shopee. Perkenalkan dia pada komunikasi persuasif yang terdiri dari lima teknik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui implementasi komunikasi persuasif apoteker melalui live streaming pada 

e-commerce Shopee. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian hasilnya direduksi 

untuk dianalisis dan diambil kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi persuasif 

dilakukan secara sadar atau tidak sadar dengan menggunakan lima teknik komunikasi persuasif dalam 

live streaming. Fakta lainnya adalah teknik yang belum diketahui oleh penonton live streaming adalah 

teknik setting dan red herring. Sedangkan teknik yang mendapat respons positif dari penonton adalah 

teknik reward yang memberikan daya persuasif kepada penonton. 

 

Kata Kunci: Komunikasi persuasif, live streaming, teknik komunikasi persuasif 

 

Abstract 
The live streaming feature is used by pharmacists to introduce products sold in pharmacies online to 

help consumers meet the information and needs of pharmacists in providing counseling and marketing 

drugs that can be accessed freely through digital platforms such as Shopee. Introduce him to 

persuasive communication which consists of five techniques. This research aims to determine the 

implementation of pharmacists' persuasive communication via live streaming on Shopee e-commerce. 

This type of research is qualitative with descriptive methods. Data collection techniques include 

observation, interviews and documentation, then the results are reduced for analysis and conclusions 

are drawn. The research results show that persuasive communication is carried out consciously or 

unconsciously using five persuasive communication techniques in live streaming. Another fact is that 

techniques that live streaming viewers are not yet aware of are setting and red-herring techniques. 

Meanwhile, the technique that gets a positive response from the audience is the reward technique 

which provides persuasive power to the audience. 

 

Keywords: Live streaming, persuasive communication, persuasive communication techniques 

 

 

PENDAHULUAN  

 Perkembangan teknologi saat ini membuat sebagian kegiatan sehari-hari dapat 

dilakukan secara digital atau online. Perubahan teknologi dari konvensional ini bisa dirasakan 
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masyarakat melalui tren-tren baru yang bermunculan. Salah satunya adalah tren baru pada 

bidang pelayanan kesehatan. Saat ini, pelayanan kesehatan sudah mulai bergeser dari layanan 

konvensional menuju layanan digital. Tren ini bisa dilihat dan dirasakan ketika masa pandemi 

beberapa waktu lalu yang dimana masyarakat tidak bisa secara langsung berkonsultasi kepada 

tenaga kesehatan. Salah satu tenaga kesehatan yang ikut serta membantu dalam tren pelayanan 

kesehatan yang baru adalah apoteker. Secara umum, fungsi atau tugas umum dari seorang 

apoteker pada apotek adalah memberikan nasihat atau masukan mengenai obat kepada dokter, 

dan memberikan penyuluhan atau arahan mengenai obat yang dijual bebas dipasaran kepada 

masyarakat (Komalawati, 2020). 

 Seiring perkembangan teknologi pada bidang pelayanan kesehatan, seorang apoteker 

bisa memberikan penyuluhan dan arahan kepada masyarakat mengenai obat-obatan yang 

dijual secara bebas melalui fitur live streaming. Fitur live streaming membantu apoteker untuk 

bisa memperkenalkan produk yang dijual oleh apotek secara online agar nantinya masyarakat 

bisa mengetahui bentuk atau gambaran dari produk atau obat yang akan mereka beli. Di 

Shopee, pengunjung bisa menemukan berbagai macam produk yang dijual dari toko yang 

berbeda. Satu toko yang ada di Shopee biasanya menawarkan atau menjual berbagai macam 

produk seperti pakaian, kosmetik, obat, dan kebutuhan sehari-hari lainnya. Shopee juga 

menawarkan fitur live streaming yang bernama Shopee Live. Seperti kebanyakan fitur live 

streaming pada e-commerce lainnya, Shopee Live memudahkan penggunanya untuk 

memperkenalkan dan mengenal produk yang mereka jual dan yang akan mereka beli.  

 Salah satu pelaku usaha yang memasarkan produk mereka melalui live streaming di e-

commerce Shopee adalah apoteker dari Apotek Sumber Sehat Bintara yang berlokasi di Bekasi 

Barat Jl. Bintara Jaya Kota Bekasi. Apotek yang didirikan oleh dr. Suwandi sejak tahun 2022 

ini terhitung sudah satu tahun bergabung di e-commerce Shopee dan mulai menggunakan fitur 

live streaming di platform e-commerce Shopee sejak bulan Mei tahun 2022. Secara tidak 

langsung terciptanya komunikasi dalam platform digital dalam hal ini live streaming 

memengaruhi pada penjualan hingga interaksi dengan calon konsumen yang biasanya terjadi 

secara langsung di apotek ketika akan membeli obat yang dituju. Dalam melakukan 

komunikasi persuasif ada lima teknik komunikasi persuasif yang diantaranya adalah teknik 

asosiasi, teknik integrasi, teknik ganjaran, teknik tataan, dan teknik red herring (Effendy, 

2019:22-24). Dilihat dari urgensinya, penelitian ini layak dan penting dilakukan mengingat 

tugas umum apoteker dalam memberikan penyuluhan dan arahan kepada masyarakat 
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mengenai obat-obatan yang dijual secara bebas di era perkembangan teknologi pada bidang 

pelayanan kesehatan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Moleong 

(2017:6) memaparkan bahwa metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

memiliki tujuan untuk memahami fenomena atau peristiwa yang dialami oleh subjek 

penelitian secara menyeluruh dengan cara mendeskripsikannya ke dalam kata-kata dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Dengan menggunakan metode ini, penulis berusaha 

untuk memaparkan bagaimana komunikasi persuasif apoteker melalui fitur live streaming 

pada e-commerce Shopee. Nantinya, penulis akan mengumpulkan data dan fakta-fakta 

mengenai komunikasi persuasif yang ada pada live streaming apoteker Apotek Sumber Sehat 

Bintara. Tentunya dibantu dengan adanya informan yang peneliti pilih melalui teknik 

purposive sampling melalui kriteria pihak yang terlibat langsung baik sebagai penanggung 

jawab dari apotek tersebut, apoteker yang bertugas hingga viewers atau konsumen yang telah 

membeli obat beberapa kali di Apotek Sumber Sehat Bintara tersebut. Adapun pengumpulan 

datanya melalui observasi berlangsung selama sebulan sebelum turun di lapangan pada bulan 

Agustus 2023 setelah itu peneliti menemukan permasalahan yang diangkat ke penelitian 

dengan mempertajam data melalui wawancara, serta diperkuat dengan analisa dari 

dokumentasi yang hasilnya direduksi, kemudian disajikan dan menghasilkan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Apotek Sumber Sehat Bintara sudah mulai menggunakan live streaming di e-commerce 

Shopee sejak tiga bulan setelah apotek ini berdiri. Tepatnya pada awal tahun 2022. Dalam 

melakukan live streaming-nya, Apotek Sumber Sehat Bintara memiliki peraturan dan jadwal 

tersendiri. Seperti peraturan siapa saja yang bisa ditugaskan sebagai host live streaming, kapan 

host live streaming dilakukan sampai berapa lama durasi live streaming. Untuk jadwal live 

streaming apoteker diharuskan live streaming setiap hari namun mengikuti situasi dan kondisi 

melalui teknik komunikasi persuasif sebagai berikut: 

A. Teknik Asosiasi 

Dari beberapa hasil wawancara dengan pihak internal yaitu dokter maupun apoteker itu 

sendiri, sedangkan eksternalnya adalah viewers sekaligus konsumen yang pernah membeli 

obat di Apotek Sumber Sehat Bintara dapat diketahui bahwa apoteker Apotek Sumber Sehat 
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Bintara menerapkan teknik asosiasi. Hal ini didukung dengan keselarasan hasil wawancara 

dengan pihak internal maupun eksternal Apotek Sumber Sehat Bintara yang menyatakan 

bahwa saat melakukan live streaming apoteker selalu mengawali live streaming-nya dengan 

mengangkat topik mengenai keluhan yang sedang ramai dirasakan oleh calon konsumen. Hal 

serupa juga dilakukan oleh Apoteker Sumber Sehat Bintara yang secara berkala menanyakan 

apa yang saat ini sedang banyak dirasakan oleh penonton live streaming-nya guna menarik 

perhatian penonton dengan membahas penyakit apa yang sedang banyak dirasakan oleh para 

penontonnya. 

 

Gambar 1. Apoteker Berkomunikasi dengan Viewers 

Apoteker Sumber Sehat Bintara sedang menunggu dan melihat jawaban dari para 

penonton setelah ia bertanya “Cuaca hari ini lagi nggak jelas ya? Biasanya mulai banyak yang 

flu nih, kira-kira temen-temen punya keluhan apa hari ini? Nanti aku bantu spill obatnya.” 

Walaupun pemilihan objeknya berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustin dan 

Sampoerno (2023), namun tujuannya tetap sama yakni untuk menarik perhatian penonton live 

streaming dengan apa yang dibicarakan maupun ditampilkan oleh host live streaming.  

Apoteker Sumber Sehat Bintara dalam menarik perhatian penonton live streaming-nya 

menggunakan teknik asosiasi dengan membahas penyakit apa yang sedang banyak dirasakan 

oleh penonton live streaming-nya. Lalu melihat dari hasil wawancara sebelumnya dengan 

pihak internal dan eksternal Apotek Sumber Sehat Bintara peneliti menyimpulkan bahwa 

apoteker baik menggunakan teknik asosiasi pada live streaming-nya.  
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B. Teknik Integrasi 

Teknik komunikasi persuasive yakni teknik integrasi beberapa kali diterapkan pada saat 

melakukan live streaming. Dalam melakukan teknik integrasipun dibutuhkan adanya host live 

streaming yang informatif untuk meyakinan calon konsumen. Lalu, menurut pihak internal 

Apotek Sumber Sehat Bintara yakni pemilik apotek dan apotekernya, selama yang 

direkomendasikan bukan obat keras atau obat berdosis tinggi, pihaknya bisa 

merekomendasikan obat berdasarkan pengalaman pribadi diperbolehkan. 

Apotek Sumber Sehat Bintara dalam merekomendasikan obat yang dijualnya secara 

terintegrasi. Di mana apoteker sebagai host live streaming merekomendasikan obat 

berdasarkan pengalaman pribadinya kepada calon konsumen sebagai penonton live streaming 

sehingga penonton merasa host live bisa mengerti kondisi mereka karena pernah memiliki 

latar belakang yang sama.  

Melihat dari hasil wawancara dengan penonton live streaming, peneliti melihat apoteker 

Sumber Sehat Bintara berhasil mengimplementasikan teknik integrasi sehingga membuat 

penonton live streaming percaya dan membeli obat yang direkomendasikan apoteker sesuai 

dengan pengalaman pribadinya. 

C.  Teknik Ganjaran 

 Memberikan tawaran-tawaran menarik yang merupakan arti dari teknik ganjaran ini, 

diterapkan oleh apoteker saat live streaming berlangsung. Pihak internal Apotek Sumber Sehat 

Bintara juga menuturkan bahwa tawaran-tawaran menarik seperti potongan harga itu bisa 

membuat peningkatan pembelian semakin tinggi. Menurut mereka tawaran-tawaran ini 

bermanfaat bagi pihak internal maupun eksternal Apotek Sumber Sehat Bintara. Hasil 

wawancara dengan penonton sekaligus konsumen live streaming Apotek Sumber Sehat 

Bintara menunjukan bahwa konsumen lebih suka berbelanja ketika Apotek Sumber Sehat 

Bintara sedang menawarkan potongan harga. Dan ditambah dengan adanya konsultasi secara 

langsung melalui live streaming dengan dokter, konsumen semakin merasa aman dalam 

membeli obat-obatan maupun produk kesehatan. 
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Gambar 2. Apoteker Menjelaskan Promo Menarik 

 

Apoteker Sumber Sehat Bintara dalam live streaming-nya menggunakan teknik ganjaran 

dalam live streaming-nya, sebagai host live menawarkan tawaran-tawaran menarik seperti 

potongan harga, gratis ongkos kirim, dan konsultasi gratis dengan dr. Suwandi selaku pemilik 

Apotek Sumber Sehat Bintara. Dalam live streaming-nya sering kali apoteker mengingatkan 

kepada konsumennya mengenai voucher gratis ongkos kirim atau voucher potongan harga 

yang bisa konsumennya gunakan untuk membeli produk yang diinginkan maka bisa dikatakan 

telah berhasil menarik penonton live streaming untuk membeli produk-produk yang dijual 

oleh Apotek Sumber Sehat Bintara dalam live streaming-nya.  

D. Teknik Tataan 

Menunjukkan hasil berbeda bahwa pihak internal Apotek Sumber Sehat Bintara sudah 

menerapkan teknik komunikasi persuasif yakni teknik tataan dalam live streaming-nya. 

Namun, pihak eksternal atau penonton live streaming Apotek Sumber Sehat Bintara tidak 

menyadari akan hal tersebut. Hal yang sama juga dilakukan oleh Apoteker Sumber Sehat 

Bintara dalam live streaming-nya.  

Menggunakan bahasa yang lebih santai dan dimengerti oleh penonton live streaming 

disertakan juga candaan yang menjadikan host live interaktif dengan calon konsumennya. 

Namun sayangnya, penonton live streaming tidak terlalu memperhatikan pengimplementasian 

teknik tataan yang dilakukan pada live streaming Apotek Sumber Sehat Bintara. Tetapi ketika 

ditemui dalam wawancaranya penonton live streaming Apotek Sumber Sehat Bintara 
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mengaku telah mendapatkan masukan-masukan baru setiap menonton live streaming Apotek 

Sumber Sehat Bintara. 

E. Teknik Red Herring 

Teknik red herring merupakan pengalihan sebuah isu atau masalah yang belum tentu 

bisa diselesaikan, teknik ini jarang dilakukan para host live saat live streaming dalam keadaan 

terdesak terkait dengan ragamnya keluhan yang datang pada kolom komentar saat live 

streaming. Pada prosesnya host live pernah salah menyebutkan harga atau promo saat itu 

sehingga menimbulkan pertanyaan dari calon konsumen, namun segera dialihkan untuk tetap 

fokus dan mengikuti live streaming tersebut. Lalu kesalahan-kesalahan lainnya seperti 

meninggalkan live streaming dengan keadaan tidak ada yang berbicara atau sekadar duduk di 

depan kamera bisa mengundang peringatan dari pihak Shopee.  

Untuk meluruskan kesalahan yang terjadi, Apoteker Sumber Sehat Bintara 

menggunakan teknik red herring. Di mana apoteker sebagai host live mencoba untuk 

menjelaskan dan meluruskannya secara halus dan diselingi dengan candaan tanpa ada niat 

untuk menyerang penonton maupun menjatuhkan penonton. Dari sini peneliti menyimpulkan 

bahwa Apotek Sumber Sehat Bintara telah menggunakan teknik red herring namun dengan 

tidak bermaksud untuk menyerang atau menjatuhkan opini penonton. Sekalipun praktiknya 

hanya beberapa penonton saja yang menyadari akan kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

pihak Apotek Sumber Sehat Bintara, selebihnya hanya menonton dan meminta untuk 

diperkenalkan dengan obat yang ingin dibeli. 

Apoteker Sumber Sehat Bintara telah mengimplementasikan lima teknik komunikasi 

persuasif ke dalam live streaming-nya. Selain itu, dari hasil penelitian dan pembahasan 

ditemukan fakta lain yakni, teknik komunikasi persuasif yang tidak disadari oleh penonton 

adalah teknik tataan dan teknik red herring. Sedangkan teknik komunikasi persuasif yang 

sering mendapatkan respons positif dari penonton adalah teknik ganjaran. Saat mencari fakta 

di lapangan peneliti menemukan dua pembahasan yang bisa menjadi pertimbangan bagi 

penelitian selanjutnya. Pertama, faktor internal dan faktor eksternal yang memengaruhi teknik 

komunikasi persuasif pada live streaming. Dan yang kedua peneliti juga merekomendasikan 

pembahasan mengenai pengaruh teknik komunikasi persuasif terhadap tingkat penjualan 

sebuah produk. 
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SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka kesimpulan pada 

penelitian ini adalah apoteker Apotek Sumber Sehat Bintara dalam live streaming-nya 

menggunakan lima teknik komunikasi persuasif, yakni: teknik asosiasi, teknik integrasi, 

teknik ganjaran, teknik tataan, dan teknik red herring.  

 Teknik asosiasi, membahas mengenai penyakit yang sedang banyak dirasakan oleh 

penonton pada live streaming Apotek Sumber Sehat Bintara adalah bentuk dari 

pengimplementasian teknik asosiasi yang dilakukan oleh apoteker Apotek Sumber Sehat 

Bintara dalam live streaming-nya. 

 Teknik integrasi, merekomendasikan obat berdasarkan pengalaman pribadi kepada 

penonton adalah bentuk teknik integrasi yang dilakukan oleh apoteker Apotek Sumber Sehat 

Bintara dalam live streaming-nya. 

 Teknik ganjaran, memberikan potongan harga, voucher gratis ongkos kirim, dan sesi 

konsultasi bersama dokter merupakan salah satu cara apoteker Apotek Sumber Sehat Bintara 

menarik minat penonton atau calon konsumen. Yang di mana hal ini merupakan bentuk dari 

teknik ganjaran. 

 Teknik tataan, menggunakan bahasa yang mudah dimengerti ketika menjelaskan obat 

atau produk kesehatan kepada penonton atau calon konsumen adalah cara apoteker Apotek 

Sumber Sehat Bintara menggunakan teknik tataan dalam live streaming-nya. 

 Teknik red herring, Apotek Sumber Sehat Bintara dalam live streaming-nya ketika 

menemukan situasi terdesak mencoba untuk meluruskan kesalahannya dengan bahasa yang 

halus dan diselingi dengan candaan agar suasana live streaming tetap nyaman dan kondusif. 
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